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ABSTRAK 

Sarini Batyali. NIM.178100009 Peningkatan  Kemampuan Menentukan 

Struktur Teks  Deskripsi Melalui Metode Problem-based Learning Pada Kelas 

VII SMP Negeri 1 Prambanan. Tesis. Program Studi Pendidikan Bahasa 

Indonesia, Universitas Widya Dharma Klaten 2019. 

Permasalahan yang penulis rumuskan adalah (1) Bagaimana perencanaan 

pembelajaran menentukan struktur teks deskripsi melalui model  Problem-based 

learning pada peserta kelas VII H SMP Negeri 1 Prambanan Klaten Tahun 

Pelajaran 2018/2019? (2) Bagaimana peningkatan kemampuan menetukan 

struktur teks deskripsi melalui metode problem-based learning pada siswa kelas 

VII SMP Negeri 1 Prambanan Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian Tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua 

siklus. Siklus I, dan siklus II. Pengumpulan data dilakukan melalui tes dan 

nontes. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan (1) rencana 

pembelajaran melalui model problem-based leraning, yaitu siklus I, 

pembelajaran dalam kategori baik, sedangkan siklus II, pembelajaran dalam 
kategori sangat baik, (2) peningkatan kemampuan menentukan stuktur teks 

deskripsi  melalui model problem-based learning telah mengubah suasana 

pembelajaran menjadi lebih menarik, meningkatkan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran yang ditandai, yaitu siklus I, pembelajaran dalam kategori baik, 

sedangkan siklus II, pembelajaran dalam kategori sangat baik. Hasil penilaian 

pembelajaran pada siklus I memperoleh nilai rata-rata dari ketiga aspek penilaian 

(kognitif, psikomotorik, dan afektif), yaitu 62,23 dalam kategori belum tuntas, 

sedangkan hasil penilaian pembelajaran pada siklus II memperoleh nilai rata-rata 

86,33 dalam kategori tuntas. 

Berdasarkan fakta tersebut, penulis menyimpulkan bahwa penelitian 

pembelajaran mengidentifikasi informasi teks deskripsi dengan menggunakan 

model problem-based learning pada siswa kelas VIIH SMP N 1 Prambanan, 

sudah dilaksanakan dan berhasil dengan baik.  

 

Kata Kunci: metode problem-based learning, menentukan struktur teks 

deskripsi. 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

Sarini Batyali. NIM.178100009 Increased Capability in Determining Text 

Structure Description Through Problem-based Learning Methods in Class VII of 

Prambanan 1 Public Middle School. Thesis. Indonesian Language Education 

Study Program, Widya Dharma University Klaten 2019. 

The problems that the writer formulated are (1) How does learning planning 

determine the structure of the description text through the Problem-based 

learning model for participants in class VII H Prambanan 1 Public Middle 

School Klaten Academic Year 2018/2019? (2) How can the improvement of 

ability determine the structure of the description text through the problem-based 

learning method in class VII students of Prambanan 1 Public Middle School 

Klaten Academic Year 2018/2019. This type of research is classroom action 

research (CAR) conducted in two cycles. Cycle I, and cycle II. Data collection is 

done through tests and contests. The results showed an increase (1) learning plan 

through the problem-based learning model, namely cycle I, learning in good 

categories, while cycle II, learning in the excellent category, (2) increasing the 

ability to determine the description text structure through problem-based models 

learning has changed the learning atmosphere to be more interesting, increasing 

student activity in marked learning, namely cycle I, learning in good categories, 

while cycle II, learning in the category is very good. The results of the 

assessment of learning in the first cycle obtained an average value of the three 

aspects of assessment (cognitive, psychomotor, and affective), ie 62.23 in the 

unfinished category, while the results of the learning assessment in the second 

cycle obtained an average score of 86.33 in the category complete. 

Based on these facts, the authors conclude that learning research identifies 

description text information using a problem-based learning model in class VIIH 

Prambanan Middle School 1 N, it has been implemented and succeeded well. 

 

Keywords: problem-based learning method, determine the structure of the 

description text. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Kurikulum 2013 sebagai kurikulum yang berbasis kompetensi, semua 

kegiatan pembelajaran diarahkan pada pencapaian tiga ranah, yaitu ranah 

sikap (yang terbagi dalam ranah sikap spiritual dan sikap sosial), ranah 

pengetahuan, dan ranah keterampilan. Semua jenis kompetensi pada ketiga 

ranah itu sudah jelas dinyatakan,  dalam dokumen kurikulum (Permen No. 

54,  64, 67, 68, 81A Tahun 2014).  

Suatu keistimewaan dalam Kurikulum 2013 adalah menempatkan 

bahasa sebagai penghela ilmu pengetahuan (Nuh, 2013: 37). Peran bahasa 

sebagai penghela ilmu pengetahuan tersebut tentu bukan merupakan suatu 

kebetulan, jika paradigma pembelajaran bahasa Indonesia dalam kurikukum 

2013 diorientasikan pada pembelajaran berbasis teks, seperti dapat dilihat 

dalam rumusan kompetensi dasar subtansi bahasa Indonesia dari pendidikan 

dasar sampai pendidikan tinggi. Hanya saja bedanya jenis teks yang 

diajarkan pada pendidikan dasar sampai pendidikan menengah adalah teks 

langsung (kontinu) atau teks-teks tunggal atau genre mikro, sedangkan jenis 

teks yang diajarkan pada perguruan tinggi adalah jenis teks tidak langsung 

(diskontinu) atau teks-teks majemuk/genre makro. 

Halliday dan Ruqayah (dalam Masnur, 2014:1) menyebutkan bahwa 

teks merupakan jalan menuju pemahaman tentang bahasa. Itu sebabnya, 

teks menurutnya merupakan bahasa yang berfungsi atau bahasa yang sedang 
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melaksanakan tugas tertentu dalam konteks situasi. Konteks situasi yang 

dimaksudkan di sini adalah konteks sosial, karena bahasa tidak lain adalah 

sarana untuk proses sosial. 

Dalam setiap kompetensi inti yang dipelajari oleh peserta didik 

memiliki gambaran yang memuat semua aspek, yang harus dimiliki dan 

dikuasai oleh peserta didik seperti: aspek kognitif dalam bentuk pemahaman 

terhadap informasi yang diterima; afektif adalah bentuk sikap yang 

bertujuan agar peserta didik memiliki rasa tanggung jawab terhadap sikap 

yang lebih baik; dan aspek psikomotor yang terarah kepada keterampilan 

agar peserta didik mampu menyalurkan berbagai kreativitas untuk 

menciptakan suatu hal yang baru.  

Kompetensi ini berfungsi sebagai unsur pengorganisasi terhadap 

keterkaitan kompetensi dasar (KD) antara jenjang pendidikan, maupun 

pengorganisasi keterkaitan antara konten atau mata pelajaran yang dipelajari 

peserta didik. Adanya KI dan KD dalam setiap pelajaran, tentunya sangat 

membantu bagi guru dalam melakukan proses pembelajaran, terutama 

pembelajaran bahasa Indonesia. Selain lebih terarah, waktu yang digunakan 

sangat efektif sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 

maksimal.  

Pembelajaran bahasa Indonesia mencakup empat jenis aspek 

keterampilan berbahasa. Keempat jenis kerterampilan tersebut adalah 

keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, 

dan keterampilan menulis. Keempat aspek keterampilan berbahasa tersebut 
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memiliki kaitan yang sangat erat, sehingga aspek satu sama lain tidak dapat 

dipisahkan dengan aspek lainnya.  

Salah satu kompetensi yang akan penulis pergunakan dalam 

pembelajaran adalah keterampilan membaca. keterampilan membaca ini 

termasuk ke dalam salah satu keterampilan berbahasa, meskipun secara 

eksplisit keterampilan berbahasa tidak tertera jelas, tetapi secara implisit 

empat aspek keterampilan berbahasa itu ada dalam kurikulum 2013 revisi 

2016.  

Teks dapat berwujud baik tulis maupun lisan, bahkan dalam 

multimedia, teks dapat berwujud perpaduan antara teks lisan atau tulis dan 

gambar/animasi/film. Jenis-jenis teks dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

kelas VII SMP sesuai kurikulum 2013(edisi revisi 2016) antara lain : (a) 

teks deskripsi, (b) memahami dan mencipta cerita fantasi, (c) teks prosedur, 

(d) teks laporan hasil observasi, (e) teks mengkreasikan puisi rakyat, (f) teks 

fabel, (g) surat pribadi dan surat dinas, (h) membaca efektif. Dari beberapa 

teks di atas, penulis memfokuskan penelitian ini pada kemampuan siswa 

menentukan struktur teks deskripsi. Teks deskripsi pada hakekatnya adalah 

teks yang  disusun dengan struktur yang terdiri atas identifikasi, deskripsi 

bagian yang berisi berupa kritikan, dukungan, pernyataan setuju dan tidak 

setuju setelah kegiatan observasi selesai  dilakukan. Melalui pembelajaran 

teks deskripsi ini, para siswa diharapkan antara lain mampu menentukan 

struktur teks deskripsi. Struktur dimaksud adalah (a) siswa mampu 
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menentukan identifikasi dalam teks, (b) siswa mampu menentukan deskripsi 

bagian. 

Makin banyak jenis teks yang digunakan siswa makin banyak atau 

baik struktur berfikir yang dapat digunakannya dalam kehidupan sosial dan 

prawacana pembelajaran teks BI wahana pengetahuan akademiknya nanti. 

Hanya dengan cara itu siswa mudah dapat mengkontruksi ilmu 

pengetahuannya melalui kemampuan mengobservasi, menentukan, 

mengasosiasi, menganalisis dan menyajikan jenis análisis secara memadai. 

Tujuannya adalah siswa mampu memprediksi dalam menggunakan teks 

sesuai dengan tujuan dan fungsi sosialnya. Untuk menyajikan bahasa 

Indonesia sebagai orientasi teks maka  setidaknya menempuh empat tahap 

pembelajaran : (1) tahap penyiapan konteks, (2) tahap pemodelan teks, (3) 

tahap pembuatan teks secara bersama-sama, (4) tahap pembuatan teks 

secara mandiri. 

Namun kenyataannya, sesuai dengan hasil pengamatan dan 

wawancara penulis dengan guru pengajar bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 

Prambanan, bahwa para siswa kelas VII di sekolah tersebut masih 

mengalami kesulitan dalam menentukan struktur teks deskripsi. 

Kemampuan mereka rata-rata masih relatif rendah yaitu hanya 65 %. 

Kesulitan yang mereka alami dalam menentukan struktur teks deskripsi 

antara lain para siswa belum mampu (a) menentukan bagian identifikasi 

dalam teks, (b) menentukan klasifikasi definisi dalam teks. 
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Rendahnya kemampuan mengidentifikasi struktur teks deskripsi ini 

didukung dengan hasil diskusi antara penulis dengan guru bahasa Indonesia, 

yaitu Ibu Sukarni, S.Pd. pada 20 Agustus 2018. Beliau menyatakan tingkat 

keberhasilan siswa dalam aspek keterampilan membaca sulit untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal dibandingkan dengan keterampilan 

berbahasa lainnya. Apalagi dipandang dari segi aspek materi 

mengidentifikasi struktur teks deskripsi termasuk materi yang sulit untuk 

diterapkan. Disebabkan kurangnya minat baca siswa. 

Rendahnya kemampuan siswa tersebut harus segera ditanggulangi, 

karena hal itu dapat berpengaruh pada kepentingan studi selanjutnya pada 

jenjang yang lebih tinggi. Rendahnya kemampuan siswa tersebut antara lain 

disebabkan oleh pelaksanaan  proses belajar mengajar di sekolah belum 

ditekankan pada acuan yang tegas dan jelas. Acuan yang dimaksudkan 

adalah pembelajaran  bahasa Indonesia bertujuan  agar siswa mampu 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan masyarakat dan lingkungannya 

tidak saja dalam bentuk lisan tetapi juga dalam bentuk teks. Selain itu, 

penggunaan metode pemberian tugas kepada siswa yang dilakukan tanpa 

melalui langkah-langkah yang tepat dalam proses belajar mengajar juga 

menjadi salah satu faktor kemampuan siswa rendah. Hal lain adalah 

perubahan kurikulum yang  otomatis dapat mengubah praktik guru dalam 

mengajarkan teks deskripsi. namun, tidak sedikit di antara para guru yang 

cara mengajarnya masih berpembawaan kurikulum 1984.  
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Berkaitan dengan masih banyaknya kesulitan siswa dalam 

pembelajaran teks deskripsi  tersebut, penulis berencana mengatasi 

permasalahan tersebut dengan menggunakan metode problem-based 

learning dengan cara berkolaborasi dengan guru kelasnya. Pembelajaran 

bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 berbasis teks. Salah satu materi 

yang dibahas dalam pembelajaran bahasa Indonesia berbasis Kurikulum 

2013 adalah teks deskripsi. Pembelajaran teks ini dimaksudkan untuk 

membangun peserta didik mengembangkan wawasan pengetahuan agar 

terampil berpikir kritis dan kreatif, serta mampu bertindak efektif  

menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan nyata. 

Pembelajaran dapat membentuk kemampuan peserta didik untuk 

berpikir kritis dan menciptakan kenyamanan dalam belajar. Sani (2015: 

127) menjelaskan, “Dengan problem-based learning dapat membuat siswa 

belajar melalui upaya penyelesaian permasalahan dunia nyata (real wold 

problem) secara terstruktur untuk mengontruksi kemampuan siswa”. Model 

problem-based learning merupakan model pembelajaran yang 

penyampaiannya dilakukan dengan menyajikan suatu permasalahan. 

Permasalahan yang dikaji merupakan permasalahan yang ditemukan oleh 

peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Model problem-based learning 

lebih menekankan pada keaktifan peserta didik. 

Dari latar belakang tersebut, penulis mengambil judul: 

”peningkatan kemampuan menetukan struktur teks deskripsi melalui metode 
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problem-based learning pada siswa kelas VII SMP N 1 Prambanan Klaten 

Tahun Pelajaran 2018//2019. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diindentifikasikan 

masalah dalam pembelajaran mengidentifikasi struktur teks deskripsi di 

kelas VIIH SMP N 1 Prambanan Klaten Tahun pelajaran 2018/2019 sebagai 

berikut: 

1. Metode mengajar guru di kelas VIIH kurang bervariasi (dominan 

ceramah, tanya jawab) sehingga terkesan membosankan. 

2. Siswa menganggap bahwa guru sebagai satu-satunya sumber belajar 

(teacher centered learning). 

3. Kurangnya pemahaman siswa dalam menentukan struktur  teks deskripsi 

4. Keaktifan siswa kelas VIIH SMP N 1 Prambanan Klaten dalam proses 

pembelajaran mengidentifikasi struktur teks deskripsi masih rendah. 

5. Siswa masih enggan bertanya kepada guru tentang mata pelajaran 

mengdentifikasi struktur teks deskripsi yang belum dimengerti. 

6. Masih kurangnya kerjasama antar teman dalam belajar berkelompok 

7. Model problem-based learning masih belum digunakan dalam 

meningkatkan keaktifan dalam belajar mengidentifikasi struktur teks 

deskripsi siswa kelas VIIH SMP N 1 Prambanan. 

C. Batasan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka peneliti 

membatasi permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini pada 
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materi mengidentifikasi struktur teks deskripsi. Model pembelajaran yang 

dikaji dalam penelitian ini, yaitu model pembelajaran berbasis masalah 

(problem-based learning) pada siswa kelas VIIH SMP N 1 Prambanan 

Klaten Tahun pelajaran 2017/2018. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di depan, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah. 

1.  Bagaimana perencanaan pembelajaran menentukan struktur teks 

deskripsi  melalui metode Problem-based learning pada peserta didik 

kelas VIIH SMP Negeri 1 Prambanan Klaten Tahun Pelajaran 

2018/2019? 

2. Bagaimana peningkatan kemampuan menentukan struktur teks deskripsi 

melalui metode problem-based learning pada siswa kelas VIIH SMP 

Negeri 1 Prambanan Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019. 

E. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendekripsikan: 

1. Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) mengidentifikasi struktur teks 

deskripsi melalui metode problem-based learning pada Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 1 Prambanan Klaten tahun Pelajaran 2018/2019. 

2. Peningkatan pembelajaran mengidentifikasi struktur teks deskripsi 

melalui metode problem-based learning pada Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 1 Prambanan Tahun Pelajaran 2018/2019. 

F.   Manfaat Penelitian 
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 Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

ini.  

1.  Manfaat Teoretis 

Penelitian ini bermanfaat menambah referensi tentang pembelajaran 

melalui model problem-based learning pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia meteri mengidentifikasi struktur teks deskripsi tingkat SMP 

kelas VII yang menggunakan kurikulum 2013 revisi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi siswa, penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menentukan struktur teks deskripsi melalui 

metode problem-based learning. 

b. Manfaat bagi guru, sebagai salah satu acuan bagi guru untuk 

meningkatkan dan mengembangkan kemampuan profesionalisme guru 

dalam hal memilih dan menggunakan pendekatan atau strategi yang 

tepat untuk meningkatkan hasil pembelajaran bahasa Indonesia kepada 

siswa khususnya kemampuan menentukan struktur teks  deskripsi. 

c. Manfaat bagi sekolah, memberikan masukan kepada kepala sekolah 

dan guru  lainnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di 

sekolah. 
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BAB V 

              SIMPULAN, IMPLIKASI HASIL PENELITIAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Penelitian yang merupakan penelitian tindakan kelas dengan tujuan 

memperbaiki proses pembelajaran untuk memenuhi indikator keberhasilan dan 

peningkatan penguasaan pembelajaran Bahasa Indoensia pada materi 

menentukan struktur teks deskripsi sesuai yang direncanakan. Berdasarkan 

temuan dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan bebrapa hal sebagai 

berikut. 

1. Pelaksanaan pembelajaran menentukan struktur teks deskripsi dengan 

perencanaan pembelajaran yang telah disusun. Model problem-based 

learning diterapkan berdasarkan alur peserta didik mencari informasi dan 

memilih tema berdasarkan permasalahan kontekstual, pemberian tugas 

kelompok dan kesempatan peserta didik untuk berpikir, menganalisis, dan 

menyelesaikan permasalahan. Hal ini ditujukan untuk mengatasi kesulitan 

peserta didik dalam menentukan struktur teks deskripsi melalui diskusi, 

pengamatan dan arahan guru untuk menyelesaikan tugas projek dan 

menyajikan ke dalam bentuk teks yang tersusun sesuai struktur teks 

deskripsi. 

2.   Peningkatan kemampuan menentukan struktur teks deskripsi melalui 

metode problem-based leraning pada siswa kelas VIIH SMP Negeri 1 

Prambanan Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019. Yang menerapkan model 

problem-based learning, secara keseluruhan terjadi peningkatan.  



129 

 
 

Hasil penilaian pembelajaran pada siklus I memperoleh nilai rata-

rata dari ketiga aspek penilaian (kognitif, psikomotorik, dan afektif), yaitu 

62,23 dalam kategori belum tuntas, sedangkan hasil penilaian 

pembelajaran pada siklus II memperoleh nilai rata-rata 86,33 dalam 

kategori tuntas. 

Berdasarkan simpulan di atas,  melalui model  problem-based 

learning dapat meningkatkan pembelajaran menentukan struktur teks 

deskripsi kelas VIIH SMP Negeri 1 Prambanan Klaten Tahun Pelajaran 

2018/2019. Oleh karena itu, pembelajaran metode problem-based learning 

sangat tepat diterapkan untuk pembelajaran mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, Khususnya kompetensi menetukan srtruktur teks deskripsi. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

dirumuskan implikasi dan hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah, penelitian ini merupakan masukan sekaligus bahan 

dokumen mengenai hasil-hasil penelitian dibidang pendidikan bahasa. 

Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa model problem-based 

learning dapat digunakan pada kurikulum 2013. 

2. Bagi Guru Bahasa Indonesia, dapat mengetahui keberhasilan penerapan 

model problem-based learning dalam meningkatkan kemampuan 

menentukan struktur teks deskripsi pada siswa. 

3.  Bagi Peneliti, (i) membuka wawasan dan pemahaman peneliti tentang 

kemampuan menentukan struktur teks deskripsi dengan menggunakan 
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model problem-based learning; (ii) peneliti dapat menerapkan model 

problem-based learning di kelas. 

C. Saran 

     Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, maka peneliti dapat   

memberikan saran sebagai berikut. 

1. Penerapan problem-based learning dapat membantu memberikan stimulus 

atau memancing semangat belajar siswa dalam materi menentukan 

struktur teks deskripsi sehingga hasil belajar siswa meningkat. 

2. Penerapan model problem-based learning dapat dijadikan sebagai 

alternatif pilihan model pembelajaran bahasa Indonesia bagi guru guna 

mewujudkan proses pembelajaran yang kondusif, afektif, dan efesien 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam materi 

menentukan struktur teks deskripsi. 

3. Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat diterapkan oleh guru 

yang lain dalam melakukan proses belajar mengajar khususnya 

pembelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013. 

Bagi sekolah atau lembaga pendidikan bahwa penelitian ini dapat 

dijadikan bukti bahwa penerapan model problem-based learning lebih 

efektif dalam melaksanakan proses pembelajaran, agar siswa. 
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